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D PENDAHULUAN
a§ Bé,iakang Masalah
é’- | Dunia bisnis dan wirausaha lebih spesifiknya industri dan manufaktur di banyak
Ej?egara tengah mempersiapkan diri dalam menghadapi datangnya era revolusi industri 4.0.
é_evé]usi industri 4.0 mengintegrasikan atau menggabungkan antara dunia online serta
gﬁterﬁet dengan lini produksi pada suatu industri Sejak tahun 2011, dunia internasional telah
%emgsuki era Industri 4.0. Era ini ditandai dengan peningkatan interaksi dan konektivitas

Yang=semakin erat antara manusia, mesin, dan berbagai sumber daya lainnya. Batas-batas
antara elemen-elemen tersebut semakin kabur berkat kemajuan teknologi komunikasi dan
infor?nasi. Hal ini mendorong transformasi besar dalam cara manusia dan teknologi bekerja
samé, menciptakan ekosistem yang lebih terintegrasi dan efisien. (Purnowo, 2019). Di dalam
zamén bisnis yang sangat cepat perubahannya seperti saat ini, perusahaan-perusahaan di
berbagai banyak sektor dituntut untuk tetap kompetitif dan adaptif terhadap perubahan
lingkaingan. Salah satu faktor kunci yang menjadi penentu kesuksesan sebuah perusahaan
adaléh kinerja karyawan. Kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor di dalam
peruéahaan, tetapi juga bagaimana cara perusahaan mengelola dan memimpin tim kerja.

f Pada tahun 2021 setelah pandemi Covid-19 telah terjadi selama 1,5 tahun banyak
pekérja atau karyawan yang merasakan jenuh, hal ini berdampak sangat berpengaruh pada
pen@funan kinerja karyawan. Meskipun tetap bekerja yang sebagian melakukannya dari
rumah (WFH) hasil yang diberikan tetap tidak optimal, komunikasi dan koordinasi menjadi

lebifissulit untuk dilakukan maka dari itu akan sangat berpengaruh secara signifikan pada hasil
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kerja dari karyawan. Dalam situasi pandemi Covid-19 yang berlangsung dalam jangka yang
waktm) lama ini karyawan butuh diberikan motivasi untuk membangkitkan kembali
semangatnya, karyawan perlu disadarkan dan diingatkan bahwa mereka tidak menghadapi

situasi ini sendiri, tetapi bersama-sama. Selama pandemi covid-19 peran atasan harus

%enonjol dan terlihat nyata terutama untuk meredakan banyaknya ketegangan yang terjadi di
Tétuasi dan kondisi seperti ini dengan bentuk memberikan motivasi kepada karyawan agar
gereka kembali bergairah dan semangat untuk menemukan jati diri masing-masing guna
>

Llinlewujudkan kinerja terbaik. (Sumber: https://kolom.solopos.com/butuh-motivasi-banyak-
céeqawai—ienuh—dan—kineria—menurun—selama—pandemi—covid—19—1142365)

% 7 Pandemi Covid-19 telah memaksa semua sektor untuk beradaptasi dengan perubahan

yang'signifikan. Kebijakan seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan juga
pelalgsanaan protokol kesehatan mengharuskan para pemimpin untuk mengubah pendekatan
mereka dalam mengelola organisasi. Salah satu perubahan positif yang muncul adalah
percepatan transformasi digital, yang menjadi solusi utama bagi banyak perusahaan dalam
mempertahankan produktivitas selama masa pandemi. Perusahaan Kkini harus menguasai
berbagai saluran komunikasi, baik digital maupun konvensional, untuk menjangkau
kon;Jmen dan karyawan. Tantangan dalam adaptasi digital dan kesehatan mental pekerja
menjadi perhatian utama bagi para pemimpin. Pemimpin yang adaptif dan inovatif menjadi
kunei dalam menavigasi perusahaan di tengah ketidakpastian, dengan fokus pada transformasi
digi‘tarl dan empati terhadap kondisi fisik dan mental anggotanya. (Sumber:

https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/30/142247865/menjawab-tantangan-

kepeiimpinan-di-saat-pandemi?page=all )

Kinerja karyawan di PT Wilmar menurun dalam beberapa tahun terakhir, terlihat dari

rendghnya produktivitas,. Berdasarkan wawancara dengan pimpinan, faktor utama


https://kolom.solopos.com/butuh-motivasi-banyak-pegawai-jenuh-dan-kinerja-menurun-selama-pandemi-covid-19-1142365
https://kolom.solopos.com/butuh-motivasi-banyak-pegawai-jenuh-dan-kinerja-menurun-selama-pandemi-covid-19-1142365
https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/30/142247865/menjawab-tantangan-kepemimpinan-di-saat-pandemi?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/30/142247865/menjawab-tantangan-kepemimpinan-di-saat-pandemi?page=all
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penyebabnya adalah kepemimpinan yang kurang efektif dan motivasi karyawan yang rendah

yangrdiakibatkan oleh situasi Covid 19. Pimpinan dinilai tidak memberikan arahan dan

duklfﬁgan yang cukup, sementara karyawan merasa kurang dilibatkan dan tidak mendapatkan

umpé‘h balik yang memadai. Hal ini mengakibatkan kejenuhan yang akhirnya mempengaruhi
T -

%inefja secara keseluruhan. Perbaikan dalam pola kepemimpinan dan peningkatan motivasi
o

@enjadi hal yang mendesak untuk dilakukan. (Hasil wawancara dengan Pimpinan PT Wilmar

éﬁ Makassar)

5

§ ~ Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi perilaku individu atau kelompok dengan
€ara yang seni untuk mencapai tujuan tertentu. Pentingnya dicatat bahwa kepemimpinan tidak
- ol

@arusi terikat pada aturan atau struktur birokrasi. Kepemimpinan bisa muncul di berbagai

situaéi dan waktu karena kemampuan alami untuk mempengaruhi tindakan dan sikap orang

lain guna mencapai tujuan Bersama. Manusia, atau lebih khususnya karyawan, merupakan

unsuﬁr yang esensial bagi kelangsungan hidup dan keberlanjutan suatu organisasi. Dalam suatu
peruéahaan, karyawan banyak dibebani dengan tuntutan pekerjaan yang bersumber dari gaya
kepe‘mimpinan seorang atasan (Dhea & Handayani, 2020). Keterlibatan manusia sebagai

subjek dalam aktivitas organisasi menunjukkan bahwa keberagaman individu perlu

diselaraskan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, menyatukan tujuan

organisasi yang dijalankan oleh individu membutuhkan kehadiran seorang pemimpin yang
memiliki keterampilan khusus dalam mempengaruhi dan memotivasi orang-orang di
dala;ﬁnya. Pemimpin ini bertanggung jawab untuk memastikan adanya kerja sama yang
efektif, sehingga semua anggota organisasi dapat bersinergi dalam mencapai tujuan bersama.

Dengan demikian, peran seorang pemimpin dianggap sebagai pendorong utama yang

mengkoordinasikan berbagai elemen yang ada dalam organisasi. Keahlian pemimpin dalam
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memimpin dan menggerakkan manusia menjadi kunci dalam memastikan kerjasama dan

pen@aian tujuan yang sama di dalam suatu organisasi (Fahroby, 2021).

u
> Prestasi optimal karyawan di suatu perusahaan menjadi prasyarat utama untuk
(o]

©
kemajuan bisnis. Untuk mencapai standar efektivitas dan efisiensi yang diharapkan,
3
Ir =
fanajemen perlu memotivasi dan mengelola kinerja karyawan secara proaktif. Kinerja
e

Earyi/van dalam sebuah perusahaan harus efektif dan efisien agar perusahaan dapat
—_ m

Eerk?nbang secara optimal. Tuntutan ini perlu didukung oleh manajemen yang mampu

>3 -+
««

r;ﬁen&orong Kinerja karyawan untuk terus meningkat. Manajemen yang baik akan memastikan
=)

Q. —
o 0

Sahvﬁa karyawan memiliki alat, pelatihan, dan motivasi yang dibutuhkan untuk bekerja dengan

C
5 Q.

Ebik?_ibaik, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya dan bertahan dalam persaingan

©Q =
=

bisni§ yang semakin ketat.. Dalam konteks ini, peran pemimpin sangat penting karena bisa
Q
memperikan arahan serta mendorong kinerja karyawan sebagai salah satu variabel

A

orgaéisasional, metode tersebut telah terbukti mempengaruhi kinerja karyawan. Selain
2

kepethimpinan, pengaruh lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan
(9]

kareﬁ_'%;l persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja memainkan peran penting. Suatu

lingkungan kerja yang positif dapat menjadi motivator yang kuat bagi karyawan, mendorong

kepgsan dan motivasi untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi manajemen sumber daya
;I

marﬁsia, seperti  memberikan penghargaan kinerja, bertujuan untuk menarik,
S

mergiertahankan, dan mendorong karyawan berkinerja tinggi agar tetap setia terhadap

orgzﬁisasi (Saputra, 2019).
Q
=)

=
dor@gan kepada karyawan dengan pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor yang

Berbagai cara dapat diterapkan oleh manajemen atau manajer dalam memberikan

dapgr meningkatkan kinerja mereka. Kepemimpinan, sebagai salah satu variabel dalam

uepy Ximy ey



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

struktur organisasi, memiliki dampak signifikan pada kinerja karyawan. Dalam konteks

kep@mpinan, peran seorang pemimpin dalam manajemen sumber daya manusia menjadi

u
krustal dengan tujuan mengelola dengan efektif agar bawahan dapat bekerja secara optimal,

©
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Keberhasilan dalam mencapai visi, misi, dan
3
Ir =
Fencana operasional perusahaan sangat tergantung pada peran pemimpin. oleh karena itu,
o =
©

@era@n pemimpin dianggap sebagai salah satu penentu utama keberhasilan suatu organisasi.
—_ m

éelaﬁ kepemimpinan, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh yang substansial terhadap

@nega karyawan, karena persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja memainkan peran
a W
E;un&m. dalam memotivasi mereka. Pentingnya membuat lingkungan kerja yang baik dan
S o
p;flen@kung tidak hanya dapat meningkatkan kepuasan karyawan, dan juga memotivasi
Qo =)

3,
mere%a untuk mencapai sasaran organisasi. Strategi manajemen kinerja, seperti pemberian
Q

=3

penifaian kinerja, umumnya digunakan untuk menarik individu yang berkompeten dan

A

berk%litas ke dalam organisasi, mendorong karyawan untuk mencapai tingkat prestasi yang
2

tingdi, serta mempertahankan mereka yang telah terbukti produktif dan memiliki kualitas agar

(1)
tetapﬁoyal terhadap organisasi (Saputra, 2019).

Menurut Fauzan (2023) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam
mergmpin, mengarahkan, serta memotivasi orang lain agar dapat mencapai sebuah tujuan dan
visi%ng telah ditetapkan sebelumnya. Wibowo (2015) Manajemen kinerja adalah manajemen
tent(:%g membuat hubungan dan memastikan komunikasi yang berjalan sempurna, manajemen
kineﬁa memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer, dan pekerja untuk
mergapai tujuan. Hubungan antara atasan dan bawahan dapat signifikan mempengaruhi

. =y . . .
tlnggat kepuasan kerja karyawan di suatu perusahaan. Oleh karena itu, perencanaan

marl'_nljemen sumber daya manusia dalam organisasi sangat penting untuk memastikan

uepj JIm) ey
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penempatan individu yang sesuai dengan peran yang tepat. Fokus pengelolaan sumber daya

maa dalam fungsi manajemen organisasi terutama mencakup aspek kepemimpinan.
u

Pemiinpin, yang dapat ditunjuk atau diakui oleh anggota sebagai figur yang layak untuk

oS

menfimpin, memegang peran sentral dalam menjalankan fungsi organisasi. Gaya
3

I

&epe%impinan, diartikan oleh bawahan yang bekerja sama dengan pemimpin, menjadi kunci
o =

=)
é’alarg menentukan pola perilaku dan cara kerja yang dijalankan oleh pemimpin tersebut
(9]

O

(Adam, 2022)

§ = Dalam konteks berorganisasi, seorang pemimpin diharapkan mampu menciptakan
o @3

ﬁam@ni dan integrasi yang sejalan dengan anggota bawahannya. Hal ini mencakup upaya
s g _ _ o .
@ala@ membangun kerja sama, memberikan arahan, dan menginspirasi semangat kerja para
Qo =)

kary§Nan. Pemimpin berperan dalam menciptakan motivasi positif, yang pada gilirannya
men%ﬁasilkan niat dan usaha yang maksimal dari para anggota tim. Faktor ini diperkuat oleh
duktggan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh organisasi untuk mencapai tujuan bersama.
Dalagi kerangka manajemen, seorang pemimpin tidak hanya mempengaruhi individu secara
Iangé%;ng tetapi juga berkontribusi pada pembentukan sikap dan perilaku kelompok. Gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin menjadi faktor kunci dalam
merg)entuk dinamika dan budaya organisasi. Gaya kepemimpinan ini berperan dalam
merﬁ)imbing, memotivasi, dan mengarahkan karyawan menuju pencapaian tujuan organisasi.
Pen%?katan ini mencerminkan pentingnya peran seorang pemimpin sebagai bagian integral
dariinanajemen yang memainkan peran sentral dalam membentuk dinamika organisasi

o)
(Ada, 2022).

Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu tujuan atau pendorong yang menjadi

woju

kek‘n_ratan utama bagi seseorang untuk berusaha mencapai apa yang diinginkannya, baik secara

uepy Ximy ey
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positif maupun negatif. Dalam konteks organisasi, motivasi berperan sebagai salah satu faktor

utar@/ang mempengaruhi kKinerja pegawai. Pentingnya motivasi dalam suatu organisasi tidak

u
dapat-diabaikan, karena motivasi yang baik dapat meningkatkan semangat dan produktivitas

©
pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada kemajuan organisasi secara keseluruhan.

L =

Kineija pegawai yang optimal hanya dapat tercapai jika kepemimpinan di organisasi dapat

SR

ﬁﬁen@erikan motivasi yang efektif. Dengan motivasi yang tepat, pemimpin dapat membentuk
(0]

dip

Id

ﬁilingkerja yang positif, mendorong pegawai untuk bekerja dengan dedikasi tinggi, dan

Eﬁenéptakan sinergi yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. (Ahmad 2020)

n;i % Observasi dan interpretasi bawahan terhadap perilaku pemimpin memainkan peran
%usiigl, karena persepsi positif terhadap tindakan dan gaya kepemimpinan atasan dapat
merr%engaruhi kinerja secara positif. Karyawan yang melihat perilaku pemimpin sebagai
sesu%u yang diharapkan akan cenderung memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap
pencgpaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kembali kinerja karyawan,
faktoﬁ? gaya kepemimpinan yang digunakan oleh para pemimpin perlu mendapat perhatian

(0]

seriu@. Pentingnya pemahaman mengenai gaya kepemimpinan ini menjadi kunci untuk
memastikan bahwa gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh pemimpin dapat secara positif
mergukung kinerja karyawan. Informasi mengenai gaya kepemimpinan ini menjadi
penétahuan yang vital bagi pihak perusahaan, karena gaya kepemimpinan memiliki peran

sen%l dalam mempengaruhi kinerja keseluruhan organisasi (Adam, 2022).

Z Terdapat hasil penelitian yang bervariasi mengenai pengaruh kepemimpinan dan
mot%asi terhadap kinerja karyawan. Penelitian tentang pengaruh kedua faktor ini telah
dilaghjkan oleh berbagai peneliti dengan hasil yang menunjukkan perbedaan signifikan.

3
Sebg;ai contoh, penelitian oleh Aris Baharudin dan Rudi Salam (2020) menemukan bahwa

uepj JIm) ey
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kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi

seb 41,4%, serta motivasi juga berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 37,2%.

u
Kombinasi antara kepemimpinan dan motivasi memberikan kontribusi signifikan sebesar
(o]

©

53,0% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 47,0% dipengaruhi oleh faktor
3

Ir =

fain.=menegaskan bahwa baik kepemimpinan maupun motivasi secara signifikan

=)
empengaruhi kinerja karyawan.

11a3dio

> Di sisi lain penelitian oleh Mulyadi dan Syafitri (2015) menunjukkan bahwa baik

(9]

pemimpinan maupun motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

@

aryawan di Bank BJB Syariah Cabang Bogor. Analisis uji F juga menunjukkan bahwa
(o
i

pemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh simultan terhadap kinerja karyawan.

ﬁugpun—:&uepuﬁﬂﬁunpu!

7]
)
]

3

Sela@utnya, dalam studi literatur yang dilakukan oleh Shobirin dan Siharis (2022), ditemukan
Q

bahva kepemimpinan serta motivasi kerja, baik dalam dimensi sosial, mental, maupun fisik,
A

menﬁliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

D uery

kepe%impinan dan motivasi kerja adalah dua variabel penting yang berpotensi mempengaruhi

kinerja karyawan. Namun, pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada konteks dan faktor-

faktli lain yang turut berperan. Hal ini mendorong pentingnya penelitian lebih lanjut untuk
mer%hami bagaimana kepemimpinan dan motivasi kerja dapat dioptimalkan guna
men:%gkatkan kinerja karyawan dalam berbagai situasi dan lingkungan kerja.

z Berdasarkan berbagai penjelasan dan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian
ini értujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karghwan di PT. Wilmar yang berlokasi di kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini

berf?kus pada tiga variabel utama, yaitu kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan.

uepi Yimy i
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang jelas mengenai sejauh

manakepemimpinan dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Wilmar, kota

_c:j % Makassar, Sulawesi Selatan

ég _ Berikut adalah struktur penelitian dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan dan
%é g)lloti;/asi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Wilmar"

él(z;e_)n% 1k;151 Masalah

% % g L Berdasarkan berbagai uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang, maka dapat
?g ?g (Ll-igdetztlﬁkam beberapa masalah sebagai berikut:

é glé 1pakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Wilmar?

%g 2§ Eakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Wilmar?
gﬁBgtasan i\/lasalah

2 ~ Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dalam penelitian ini serta
mempertimbangkan keterbatasan waktu dan tenaga, agar penelitian dapat berjalan dengan
lebih: fokus dan terarah, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

=

Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Wilmar?

d ‘yeiwl eAuey uesnnuad ‘uennauad |
Ausw uep ueywnjuedsusw edue) Ul

2. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Wilmar?
tasan=Penelitian
% Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka penulis membuat batasan penelitian

sebagai berikut:

‘uedode) ueuggn/(ua
:Jaguuns @@yinge

1. L=okasi penelitian adalah PT. Wilmar yang berlokasi di makassar

2. Subjek penelitian adalah karyawan yang bekerja di PT. Wilmar yang berlokasi di makassar
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Instrumen yang digunakan adalah Observasi dan Kuesioner yang berkaitan dengan

aruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang diberikan oleh

- u
© 9 PE Wilmar.
o Q,
Qo
2z &
éR%ngl_lsag Masalah
53 ~ =
%j)é £ Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas,
S o A
5 % Eqak;rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
§ o Kerjaterhadap Kinerja Karyawan pada PT. Wilmar.
2 < §
>S5 (o
“Tijuan Peénelitian
8532 3
E % E_Eijuén dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a2 o 3
= é I2 Unatuk mengetahui sejauh mana pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada
Q F_ _O‘
‘% 5 P%. Wilmar.
iz
Eﬁ 2. Uﬁtuk menganalisis sejauh mana pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
>
23 &
g3 pada PT. Wilmar.
T
5 5 3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
2 2 J
IS é PT. Wilmar.
i
g % 4. lé-ntuk menganalisis sejauh mana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
2 @
2 £ padaPT. Wilmar,
23 £
gi\{[anfaag’enelitian
— 3 =
0 T n
E 2 =, Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak yang
o 7
_D

mer%utuhkan. Berikut adalah beberapa manfaat penelitian ini, yaitu:

1. Bagi PT. Wilmar
=i

o

uenj] JIM) exneuw
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan bagi
@. Wilmar sebagai bahan informasi dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia,

T
ferutama yang berkaitan dengan masalah-masalah kinerja karyawan.

a.

Eagi Penulis

EE: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan
énulis dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya dalam masalah
)

gepemimpinan, motivasi, dan kinerja karyawan.

gagi Pihak Lain dan Pembaca

Penelitian ini akan digunakan sebagai sumber informasi dan referensi untuk

nelitian selanjutnya
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